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Abstract

Prospective customers of PT. Federal International Finance (FIF) who applied for motor credits came from
various backgrounds of work, residence and character. Therefore, given a large number of submission of motor
credits every month as well as the various types of prospective customers, it is very necessary a system that is
able to handle the problem of appraisal appropriateness applying for motor credits accurately. To obtain an
accurate and precise classification value in order to produce a classification value with a good accuracy, the data
used will be trained with the method of Naive Bayes Classifier by dividing the data using k = 4 to obtain the best
model, resulting in a value with the result of accuracy calculated by Measured the comparison of the target class
against the actual class, and the resulting measurement being 78% Precision, Recall 54%, with an overall
accuracy of 68%. The system is expected to take decisions quickly and accurately in order to assist the Head
Unit of credit in determining the decision of credit appropriately and quickly.

Key word: Prospective customers, Credit descent,Classification, Naive Bayes Classifier

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan perkembangan
perekonomian Nusa Tenggara Timur (NTT) sepeda
motor masih menjadi modal transportasi utama yang
dominan digunakan oleh masyarakat kota kupang.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik NTT
jumlah kendaraan roda dua di kota Kupang mencapai
146.931 sementara jumlah mobil hanya 15.461
[1].Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan uang
muka minimal 25% untuk pembelian sepeda motor
secara kredit. Namun, aturan baru itu tak berpengaruh
terhadap penjualan sepeda motor di FIF Kupang
mencatat sejak kenaikan uang muka yang
diberlakukan oleh Bank Indonesia, penjualan sepeda
motor pada tahun 2016 justru mencatat rekor untuk
wilayah Kupang. PT. FIF, dalam setiap bulan mampu
menjual kepada kreditur kurang lebih 250-300 unit
motor kepada warga. Maka per triwulan FIF sendiri
penjualannya mencapai 700-800 unit sepeda motor.
Menurut General Manager Marketing Adira FIF
Kupang, sekitar 70% penjualan motor melalui
perusahaan pembiayaan (leasing), sisanya tunai,
setiap hari rata- rata pengajuan kredit sepeda motor
sebanyak 15-20 pengajuan untuk wilayah kota
kupang [2]. Calon nasabah yang mengajukan kredit
motor berasal dari berbagai macam latar belakang
pekerjaan, tempat tinggal maupun Kkarakternya,
bahkan ada yang berniat untuk melakukan penipuan.
Oleh karena itu mengingat banyaknya jumlah
pengajuan  kredit motor setiap bulan serta
beragamnya tipe calon nasabah maka sangat
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dibutuhkan suatu sistem yang mampu menangani
permasalahan penilaian kelayakan pengajuan kredit
motor secara akurat agar perusahaan terhindar dari
kredit macet dan system yang mampu mengambil
keputusan secara cepat.

Guna memperoleh nilai klasifikasi yang
akurat diperlukan metode yang tepat agar dapat
menghasilkan nilai klasifikasi dengan tingkat akurasi
tinggi. Saat ini banyak permasalahan nyata yang
diselesaikan dengan metode soft computing dari pada
hard computing. Penelitian yang dilakukan oleh
Arifin yang berjudul Human Face Detection Using
Bayesian Method, untuk foto ukuran close-up mampu
dideteksi dengan akurasi 100% [3]. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Nugroho berjudul Case Based
Reasoning untuk Kelayakan Kredit Sepeda Motor
mempunyai akurasi 85 %, dalam penelitian tersebut
menggunakan metode fuzzy yang digabungkan
dengan metode naive bayes dalam membangun
sistem Case Based Reasoning (CBR) [4]. Sedangkan
dalam penelitian yang akan dibuat, metode yang
digunakan hanya naive bayes.

Metode Naive Bayes lebih unggul digunakan
untuk pengolahan data awal dan memperoleh akurasi
signifikan dengan derajat excellent classification [5].
Metode naive bayes dapat digunakan untuk
menentukan kelayakan kredit sepeda motor, dalam
menentukan parameter pertimbangan kredit, untuk
menentukan apakah nasabah ada kemungkinan
bermasalah dan nasabah berkemungkinan baik,
beberapa atribut yang menyertai data debitur
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diantaranya umur, jumlah kredit, checking,
penjamin, jangka kredit, lama bekerja, jumlah akun di
bank, status pekerjaan, histori kredit, status rumah,
dana aman, status pernikahan, alasan pinjaman
merupakan pengklasifikiasian statistik yang dapat
digunakan  untuk  memprediksi  probabilitas
keanggotaan suatu class [6].

Berdasarkan paparan sebelumnya, bahwa
jumlah pengajuan kredit motor yang tinggi dan terus
meningkat, serta kemampuan metode naive bayes
yang mencapai akurasi prediksi sampai 90%, telah
memberikan alasan yang sangat kuat perlunya
dilakukan penelitian mengenai sebuah sistem yang
mampu menganalisis kredit seorang kreditur dalam
melakukan proses kredit kendaraan bermotor
sehingga terhindar dari kemacetan dalam perkreitasn.
Penelitian ini mengambil sampel data dari PT. Adira
Finance Kupang. Hasil yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah Sistem dapat membantu Kepala
Unit atau bagian kredit sebuah lembaga keuangan
dalam menentukan keputusan pengajuan kredit secara
tepat dan cepat.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi adalah suatu cara kerja yang
digunakan untuk membangun suatu sistem yang baru.
Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.

Sampel

k.

‘ Akuisis Data H Praproses ‘

Klasifikasi Representas
dengan NBC

Pengetahuan

Hitung Jarak

Gambar 1. Pengembangan Sistem

Penentuan kelayakan kredit kendaraan
bermotor terdiri dari lima bagian utama, yaitu: akusisi
data, praproses, representasi pengetahuan, klasifikasi
dengan NBC dan Hitung Jarak. Sampel akan diolah
oleh sistem klasifikasi dan hasilnya berupa kelayakan
kredit kendaraan bermotor. Sistem akan dirancang
menggunakan tampilan Graphical User Interface
sehingga tampil lebih menarik dan mudah
dioperasikan
Prosedur Analisis Data
Prosedur Analisis Data digambarkan sebagai berikut:
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Diata Latib

Klazifikasi
dengan NBC

Evaluasi

T

Akurasi
Tercapai

Gambar 2. Prosedur Analisi Data

1. Data Kreditur
Data awal yang digunakan dalam penelitian

ini merupkan data kreditur yang diperoleh dari FIF
Cabang Kupang, dalam penelitian ini diambil
beberapa data kreditur yang akan dijadikan sampel
dalam klasifikasi kelayakan pemberian kredit. Data
set yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kreditur yang memiliki 8 atribut dan 40 record yang
terdiri dari nama, jenis kelamin, usia, status,
pekerjaan, penghasilan/tahun, lama kredit, besar
angusuran bulanan.
Tabel 1. Data Kreditur Adira Cabang Kupang

No M JK 0 Wsia Sans Pekorenn Feghesln LavaKeodis BosarAngiossn  Rlociflies

| Duilkmen Lagh 30-4Thn Emn 2% i T 2000 TiELwaer

? Fuskas VoAiTdm Faa Tl il 31 Tihm a1} Tars

3 Fayilz AW lhn B 2 Trkhz BN s A ] Lz
4 Tt Sk L-4Thn Emg 3B i S-ITdm > 10000 L
3 Wisa A 1-AiThn Ern Vrwem b SR N[ ] Tz Lavmex
i o ] Hh lTE I & g
T ) T TN el
Wlhn P 7% B e R 1] Lz
DT Bl Whasah 3 lTd I Laiz
I Mméan emgn D-HLhn kmno ddmwe Qb Wl » Lz

2. Praproses

Tahap pembersihan data merupakan awal
dari pemrosesan data. Proses pembersihan data
mencakup antara lain memeriksa data yang tidak
konsisten, data dengan missing value dan redundant
data. Seluruh atribut pada dua kelompok data (tabel)
dibersihkan karena hal tersebut merupakan syarat
awal untuk proses data mining yang akan
menghasilkan dataset yang bersih dan siap digunakan
pada tahap mining data. Dikatakan missing value jika
pada salah satu atribut nilai record tersebut hilang
maka record yang dimaksud akan dihapus, karena
record tersebut dinilai kehilangan data atau missing
value. Apabila dalam dataset yang sama terdapat
lebih dari satu record yang berisi nilai yang sama,
maka record yang dimaksud juga harus dihapus
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karena tidak akan memberi informasi yang berarti
jika  dipertahankan. Tahap ini tidak hanya
membersihkan data yang mengandung missing value
saja akan tetapi terhadap data yang tidak konsisten
juga dilakukan. Data pada penelitian ini merupakan
data yang sudah konsisten. Karena dua kelompok
data (tabel) diambil seluruhnya tidak ada data yang
dicleaning, maka jumlah atribut dan record pada
kelompok data (tabel) adalah tetap. Pada tahap ini
data sudah bersih dan siap untuk digunakan pada
tahap selanjutnya yaitu integrasi data.

3. Bagi Data

Data yang digunakan akan dilatih dengan
Naive Bayes Classifier, pelatihan data set dilakukan
dengan menggunakan k-fold cross validation yang
digunakan untuk membagi data menjadi data latih
dan data uji. Pada penelitian ini k yang digunakan
adalah 4. Data akan dibagi menjadi 4 bagian dimana
3 bagian akan menjadi data latih, dan 1 bagian
sisanya akan digunakan untuk validasi. Data yang
digunakan pada 4-fold cross validation ini adalah
data latih dengan jumlah 40 record.

Fold 1

L
7 5% Mara L)1 75% Data Latih

Fold 2

Fold 2

rold 4

L]
2o Data Up

Gambar 3. 4-fold cross validation

T
Jbs Uata Latih

4. Klasifikasi dengan Naive Bayes Classifier

Naive Bayes Classifier didasari teorema
Bayes dengan asumsi setiap cirri dalam klasifikasi
tidak tergantung satu sama lain [7]. Naive Bayes
Classifier berfungsi untuk menghitung peluang dari
suatu kelas dari masing-masing kelompok atribut
yang ada dan menentukan kelas mana yang paling
optimal. Proses klasifikasi dengan NBC diilustrasikan
pada gambar 6.
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|l|pl|1 Data Latih

‘ Baca Data Latih ‘

Jumiah @

Probabilitas numano

Mean Liap
Pasmmele

Standar Deviasi
lap Parameter

Tabel Mean dan
Standar Deviasi

Tabell
Probabilitas

Model i
Fembelajaran
Hitung I:.i:ll:sslan Frior 1ap kelas H Prior Maksimum

Gambar 4. Tahapan Klasifikasi dengan Naive Bayes
Classifier

5. Evaluasi

Evaluasi  penentuan kelayakan  kredit
kendaraan bermotor berdasarkan pengukuran jarak,
dilakukan untuk memprediksi seberapa baik classifier
memprediksi label kelas tupel. Dengan ketentuan true
positive (TP) adalah tupel positif yang bernilai benar
pada label dari hasil klasifikasi. True negative (TN)
adalah tupel negative bernilai benar pada label
klasifikasi. False negative (FN) adalah tupel positif
yang disalah artikan sebagai negatif. False positive
(FP) adalah tupel negatif yang disalah artikan sebagai
positif. Sensitivitas dan spesifitas dapat digunakan
untuk penentuan label tupel, sensitivitas disebut juga
sebagai tupel positif yang bernilai benar, sedangkan
spesifisitas adalah tupel negatif yang bernilai benar.
Cara mencari nilai sensitivitas dan spesifisitas dapat
dirumuskan dengan Confusion Matrix dapat dilihat
Tabel 2.
Tabel 2. Confusion Matrix

Prediksi
{

N True Positive False Negative

(TP) (FN)

Aktual

False Positive True Negative

(FP) (TN)

TP+FN FP-TN
Sensitivitas berhubungan dengan

kemampuan pengujian untuk mengidentifikasi hasil
yang positif dari sejumlah data yang sebenarnya
positif [8]. Persamaan yang digunakan untuk
menghitung sensitivitas adalah sebagai berikut:

SONSIVIIAS = o oo (8)
TP+FN
Spesifisitas berhubungan dengan

kemampuan pengujian untuk mengidentifikasi hasil
yang negatif dari sejumlah data yang sebenarnya
negative. Persamaan yang digunakan untuk
menghitung spesifisitas adalah sebagai berikut:
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o T,
Spesifisitas =
TN

Akurasi berhubungan dengan jumlah data yang
diklasifikasikan secara benar. Persamaan yang
digunakan untuk menghitung spesifisitas adalah

sebagai berikut:

Akurasi =————N ___ © 10(............ (10)
TP+TN +FPTFN

Nilai sensitivitas, spesifisitas dan akurasi
yang tinggi atau mencapai 100% menunjukkan
bahwa sistem secara handal mampu mengenali dan
mengklasifikasikan semua data dengan baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Perhitungan Metode Naive Bayes
Classifier
1. Kiriteria
Kriteria yang digunakan dalam sistem ini sesuai
kebutuhan yang digunakan di Perusahaan. Nilai
kriteria ini akan di implementasikan dengan
menggunakan  metode  naive  bayes  yang
menggunakan semua kriteria yang telah diperoleh
dari PT. FIF Cabang Kupang. Kriteria yang
digunakan dalam penentuan kelayakan pengauan
kredit kendaraan motor adalah :
Penghasilan calon nasabah
Tanggungan calon nasabah
Kondisi tempat tinggal
Status tempat tinggal
Pekerjaan
Kelas kelayakan

moe a0 o

2. Data Training

Data training yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 40 dataset yang diperoleh dari
PT. FIF Cabang Kupang.
Tabel 3. Data Kreditur

Status
] WAMA CUSTDMER FPeaghasilan  Tanggemgan{ondici Rumal  Tempat  PERERJAAN Sxatme
Tinggal

AGLETELE FE [ARE 2 Lay F’ﬂ:n_tig2 Sewla EYES
2 CAFWLDETHOY =Bl 3 Lash. Exirzbin Sty Waze:
3 FEMGETEVPESST slua 2 Lash. Frizad Samla R
© LICRY LA =asT = ldde 3 Loy Fuiad Sepla EYE
6 CYPRICMIZBANS sl 4 Largh. PFrizad Samla Waze:
E  SORLESDACET?44 sl 3 Lash. PFrizad FrS LA
T CEFEEMFRANZZY sl 2 Lash. Frizad Samla R
#  CINOJHERDRAFAT A : Bk 2 Lay Frizad Pewari Wazer
4 CRMASTIAWANGLAZ RS sl 3 Lash. PFrizad Samla R
1 IKELESFSIDR3SA sl 2 Lash. Frizad ™ LA
i VAEISMAFTHNIZ ACA = ldde z Loy Eanzhan  FRS ELE
2 J&3 EMEFFERDM DLFE sl 2 Largh. i R
I3 FET3JZEJHE sl 2 Lash. LA
I MzIFUSE=h T ARINE 480 EaRs -3 £ Lays Wazel
I3 MULIE TIZ0EFE SAIA. [ARE 1 Lay Wazer
5 FFI5<ASZ30YFOAR By 1 Lash. Waze:
I RCFALDvIMDAS sl K Lash. LA
13 AEMASAwATIELLO ZAL = ldde z Loy ELE
13 FEMHIELTALESAE By 3 Largh. Waze:
A LEZTATIGFEHGE S MA sl 3 Lash. LA
<1 MaSzUN S Y ALENS, EaRs -3 £ Lays AT
o JERIEIE TN BIRY 2 Layah. s
VORI HAMOCER. CRA sl 2 Lash. LA
M URBANEFEES sl 2 Lash. LA
& FAMADHAR 3ZFAN = ldde 1 Loy ELE
X LRJIANEH AN sl 1 Largh. Waze:
& MATHELE YARGGD sl 2 Lash. LA
& ASHTANI LS RUA PR =allliey 1 Lays Wazel
% EBMORTHOMBOMID BIRY 1 Layah. s
I MELKANLEDMY sl 3 Lash. Waze:
3 FEFYAMDOTESA IS By 1 Lash. Waze:
#  ARGGFIALIC. <ABL = ldde 3 Loy e,
L JEFFIEAD sl 3 Lash. Waze:
M CEEORASSITESMAELOE =Bk 3 Lash. Waze:
= OFLRALS Az =allliey 3 Lays Wazel
% JLAHAFATU BIRY 4 Layah. s
H FUHEVRAD I8 MU KDL sl 3 Lash. LA
£ CIVMASRDUARRL sl 2 Lash. LA
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3. Praproses

Tahap pembersihan data merupakan awal
dari proses Knowladge Discovery In Database
(KDD). Proses pembersihan data mencakup antara
lain memeriksa data yang tidak konsisten, data
dengan missing value dan redundant data. Seluruh
atribut pada dua kelompok data (tabel) dibersihkan
karena hal tersebut merupakan syarat awal untuk
proses data mining yang akan menghasilkan dataset
yang bersih dan siap digunakan pada tahap mining
data. Dikatakan missing value jika pada salah satu
atribut nilai record tersebut hilang maka record yang
dimaksud akan dihapus, karena record tersebut
dinilai kehilangan data atau missing value. Apabila
dalam dataset yang sama terdapat lebih dari satu
record yang berisi nilai yang sama, maka record
yang dimaksud juga harus dihapus karena tidak akan
memberi informasi yang berarti jika dipertahankan.
Tahap ini tidak hanya membersihkan data yang
mengandung missing value saja akan tetapi terhadap
data yang tidak konsisten juga dilakukan. Data pada
penelitian ini merupakan data yang sudah konsisten.
Karena dua kelompok data (tabel) diambil seluruhnya
tidak ada data yang dicleaning, maka jumlah atribut
dan record pada kelompok data (tabel) adalah tetap.

Tabel 4. Data Trainig

Etams

[ Feughailan T Euwkivi Rumisk  Tumpal  PEKERJAAM  Stalua
hingas

1 Tapt Thbad froen Laest
e L Lauek. Portshay  Uwasts Tazet
H K Tz Lanas FEad S Lacal
El H Lak. FEad S Lavcal
[ L 1 Lakk FEad Swan ancr
£ &NFLESO.A JETFOH H Lakck. FEad Fhs Lacal
7 DEFEERFFARME SUV = Lagk FEad s Lacal
£ DILOFEMIFAFATTIAM H Tiddak Luy o Fila Fu.ai [P
S OMFISELI MwAMILAUSURE H ek Fila S, [
0 IRERGAH T DATEA H Lugah. Flad ™

Al TANDEMARTHMUZLADA H [y Kutdhar  FhE

Iz JSFLENE SFERDH DUFE H Lugab. Fila FhE

[ B Tapt berksban b

n B [ Thbad thnats

" 1 Tt Thbad thnats

" ot 1 dnk | agac Berksban 1 et

[E TRt : ey Berksban 1RE

15 AEMSFAWATIELLO SN K Lk, Formhay  FRS

3 FELH.E. TANZERE H Lk, FEad v

£1 LPETATIFELHA KK M7 1 Lk, FEad FrE

3 FACFSEL_E AMLEM, K Lk, FEad awvan

T JEMINKLE TCRESS K Lk, FEad e

23 VIFKMHANCCKRLOME H Lursab. Kutahar B,

21 USEAM_SHEvA H Lugab. Kuahar B,

Rl M4 JH AR SEFAN 1 Lugab. Kuudhar  FhS

23 RUFJARRLAH AML 1 Lugab. Fila Fulogar

7 MATHEUS H Lugab. Flad e

5% ARFLAMFI SR M H IS 1 Laph Frah-bar  Fulyas

o 1 Tapt Thbad o

a 1 B Tt Dersban tameks

n nnan 5 1 Tapt Thbad Vea

B AMGLIERI A Tt Derksban tames

WU et L Lauek. 1 Ead twnsty

#  DEEORNEMF-JEELAELIE e Tz Lanas FEad Fedigag

35 FOMALC.AMES | [ Tk Laas FEad Fedgag

LIRSS 1 Lakk. FEad Fhs Lacal

UG ADFALIED
B DIMAE RDITORUNS

Berdasarkan tabel di atas dapat dihitung
klasifikasi data kreditur apabiladiberikan input
berupa penghasilan, tanggungan, kondisi tempat
tinggal, status tempat tinggal, pekerjaan, dan status
menggunakan algoritma NBC. Apabila diberikan
input baru, maka klasifikasi kelayakan calon kreditur
dapat ditentukan melalui langkah berikut :

1. Data Inputan
Tabel 5. Data Inputan

Lakck. Form:hay  Fh Lacal
g ™ Lacal

N Muzna Penahiusilun  Taossy Fuslus
R
1 =1 Juta 2
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2.  Menghitung Jumlah Kelas / Label

a. P(Y=Lancar) = 24/40 “jumlah data lancar
pada data pelatihan dibagi dengan jumlah
keseluruhan data.

b. P(Y=Macet) = 16/40 “jumlah data macet
pada data pelatihan dibagi dengan jumlah
keseluruhan data.

3. Menghitung jumlah kasus yang sama dengan
kelas yang sama

a. P(Penghasilan= > 1 juta | Y = Lancar) =
24/24

b. P(Penghasilan=> 1 juta | Y = Macet) = 7/16

c. P(Tanggungan= 2 1Y = Lancar) = 15/24

d. P(Tanggungan= 2 |Y = Macet) = 3/16

e. P(Status Tempat Tinggal = Pribadi | Y =
Lancar) = 16/24

f. P(Status Tempat Tinggal = Pribadi | Y =

Macet) = 10/16
g. P(Kondisi Tempat Tinggal = Layak | Y =
Lancar) = 23/24
h. P(Kondisi Tempat Tinggal = Layak | ¥ =
Macet) = 10/16
i. P(Pekerjaan = Swasta | Y = Lancar) = 11/24
J- P(Pekerjaan = Swasta | Y = Macet) = 9/16
4. Kalikan semua variable Lancar dan Macet
P(Penghasilan = > 1 Juta | Y = Lancar) *
P(Tanggungan = 2 | Y = Lancar) * P(Kondisi
Tempat Tinggal = Layak | Y = Lancar) *
P(Status Tempat Tinggal = Pribadi | Y =
Lancar) * P(Pekerjaan = Swasta | Y = Lancar) *
P(Y=Lancar)

= (24724 * 15/24 * 23/24 *16/24 * 11/24 *
24/40) =1 x 0.62 x 0.95 x 0.66 x 0.45 x 0.60 =
0,109809

P(Penghasilan = > 1 Juta | Y = Macet) *
P(Tanggungan = 2 | Y = Macet) * P(Kondisi
Tempat Tinggal = Layak | Y = Macet) *
P(Status Tempat Tinggal = Pribadi | Y = Macet)
* P(Pekerjaan = Swasta | Y = Macet) * P(Y=
Macet)

= (7/16 * 3/16 * 10/16 * 10/16 * 9/16 * 16/40)

=043 x 0.18 x 0.62 x 0.62 x 0.56 x 0.40 =

0.007209
5. Bandingkan hasil kelas Lancar dan Macet

Dari hasil di atas, terlihat bahwa nilai

probabilitas tertinggi ada pada kelas (PlLancar)
sehingga dapat disimpulkan bahwa status calon
kreditur tersebut masuk dalam klasifikasi “Lancar”.

3.2. Pengujian Algoritma

Evaluasi dari hasil penentuan kelayakan
kredit motor dengan naive bayes classifier dapat
menggunakan Cross Validation dan confusion matrix
sebagai beriukut:
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1. Cross Validation

Penelitian ini menggunakan 4 fold-cross
validation untuk klasifikasi calon kreditur, dimana 40
record pada data training untuk klasifikasi calon
kreditur akan dibagi secara acak ke dalam 4 bagian,
kemudian akan diukur tingkat akurasi, precision, dan
recall. Proses pembagiann data dilakukan dengan
membuat dua dokumen berfungsi sebagai data latih
dan data uji. Berikut ini adalah tabel data latih dan
data uji. Untuk tiapa-tiap data juga dipecah menjadi 4
partisi.

Tabel 6. Data training dan testing

Data Training Data Testing
Iterasi  Subset  Jumlah Subset Jumlah
data data
1 S2-S4 40 S1 10
2 S1,S3- 40 S2 10
S4
3 S1,S2,S3 40 S3 10
4 S1-S4 40 S4 10

2. Confusion Matrix

Confusion matrix yang dihasilkan dengan
menggunakan algoritma naive bayes classifier (NBC)
untuk klasifikasi calon kreditur dengan klasifikasi
lancar. Tahapan pembuatan model untuk Naive
Bayes Classifier menggunakan data latih sebanyak 30
dan data uji sebanyak 10. Berikut adalah skenario
yang digunakan dalam pengujian hasil klasifikasi
data kreditur motor menggunakan Confusion Matrix
yaitu sebuah tabel yang terdiri dari banyak terdiri dari
banyaknya baris data uji yang diprediksi lancar dan
tidak lancar oleh model klasifikasi.

Tabel 7. Pengujian dengan Confusion Matrix.

Skenario 1
Prediksi
+ -
Aktual | 4 6 1
- 1 2
Precesion | 6/(6+1)*100% = 85,71%

Recall | 2/(2+1)*100% = 66 %
Accuracy | (6+2)/(6+2+1+1)*100% = 80 %
Skenario 2

Prediksi
+ -
Aktual | 4 4 1
- 2 3
Precesion | 4/(4+1)*100% = 80 %
Recall | 3/(3+2)*100% = 60 %
Accuracy | (4+3)/(4+3+2+1)*100% = 70 %
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Skenario 3
Prediksi
+ -
Aktual | 4 4
- 3 2
Precesion | 4/(4+1)*100% =80 %
Recall | 2/(2+3)*100% =40 %
Accuracy | (4+2)/(4+2+3+1)*100% = 40 %
Skenario 4
Prediksi
+ -
Aktual | 4 4
- 2
Precesion | 4/(4+2)*100% = 66 %
Recall 2/(2+2)*100% = 50 %
Accuracy | (4+2)/(4+2+2+2)*100% = 60 %

Skenario 1 menghasilkan nilai Precesion
mencapai 85,71% dan nilai Recall mencapai 66% ini
menunjukkan bahwa sistem dapat mengenali data
dengan baik. Sedangkan untuk nilai akurasi mencapai
80% ini menunjukkan bahwa sistem dapat
mengklasifikasikan dengan benar.

Skenario 2 menghasilkan nilai Precesion
mencapai 80% dan nilai Recall mencapai 60 % ini
menunjukkan bahwa sistem dapat mengenali data
dengan baik. Sedangkan untuk nilai akurasi mencapai
70% ini menunjukkan bahwa sistem dapat
mengklasifikasikan dengan benar.

Skenario 3 menghasilkan nilai Precesion
mencapai 80% dan nilai Recall mencapai 40% ini
menunjukkan bahwa sistem dapat mengenali data
dengan baik. Sedangkan untuk nilai akurasi mencapai
60% ini menunjukkan bahwa sistem dapat
mengklasifikasikan dengan benar.

Skenario 4 menghasilkan nilai Precesion
mencapai 66% dan nilai Recall mencapai 50% ini
menunjukkan bahwa sistem dapat mengenali data
dengan baik. Sedangkan untuk nilai akurasi mencapai
60% ini menunjukkan bahwa sistem dapat
mengklasifikasikan dengan benar.

Berdasarkan keempat skenario pengujian
menggunakan confusion matrix maka akurasi yang
paling besar adalah pada Skenario 1 mencapai 80%,
sehingga Skenario 1 yang digunakan dalam pengujian
menggunakan confusion matrix .

Tabel 8. Pengujian dengan Confusion Matrix.

K-Fold Accuracy Precesion Recall
1 80% 85,71% 60%
2 70% 80% 60%
3 60% 80% 40%
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4 60% 66% 50%
100%
<1tk
0%
1 2 3 4
m Accuracy ® Precesion mRecall

Gambar 5. Perbandingan 4-fold validation

Evaluasi dari hasil klasifikasi kreditur motor
lancar dan tidak lancar dengan Naive Bayes
Classifier dengan menggunakan confusion matrix.
Confusion matrix merupakan sebuah tabel yang
terdiri dari banyaknya baris data uji yang diprediksi
lancar dan tidak lancar oleh model klasifikasi. Tabel
ini untuk mengukur tingkat akurasi sebuah data.
Metode ini hanya menggunakan tabel matriks yang
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas yang satu dianggap
sebagai positif dan yang lainnya negative.

Diiideutifikasi Tidak Diidentificasi Lancar
L ancar oleh NBC olsh NBC
Kipulusam Ash
Tidak Lancar - 23 L6
Keputusan Asli:
l.ancar=17 a 11
1. Trecesion— 16 ALE+T)7100 % - 69 %
2 Reeall = 11 ATTIIFT00 % = 64%
3. Aceuracy = (16-110 (16+11-6-T1" 100 % = 67%
70
68
66
64
60
Precession Recall Accuracy

Gambar 6. Perbandingan keseluruhan

3.3. Implementasi Sistem

Dalam pembangunan aplikasi klasifikasi
kelayakan kredit motor dengan algortima naive
bayes classifier, terdapat beberapa menu dan sub
menu yaitu : menuinput data terdapat sub menu data
kreditur dan data login, kemudian pada menu proses
data terdapat sub menu klasifikasi dengan NBC, pada
menu laporan terdapat sub menu laporan data kreditur
dan laporan data testing.
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1. FormLogin

Gambar 7. Tampilan Form Login Apliasi

Form ini digunakan untuk mengakses
aplikasi dengan cara memasukan username dan
password yang benar kemudian klik tombol login.
Username dan password yang dimasukan harus
sesuai/benar, jika tidak maka sistem akan
menampilkan pesan kesalahan seperti yang terlihat
ada gambar berikut.

i ==

I\ Maaf!! username & Password yang anda masukan SALAH...

Peringatan rd

Gambar 8. Pesan kesalahan pengisisan username
atau password

* Aplikasi Penentuan Kelayakan Keedit Motor

Gambar 9. Tampilan Form Menu Utama

Pada form menu utama terdapata beberapa
menu dan sub menu yang sebelumnya sudah
dijelaskan di atas.

3.  Form Data Kreditur

Taspaze. = : Hapus

.....

Gambar 10. Tampilan Form data kreditur
Form ini digunakan untuk menambah,
mengubah maupun menghapus data kreditur sebagai
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data training, data yang dimasukan pada form ini
diperoleh langsung dari FIF Cabang Kupang, item
yang ada form ini disesuaikan dengan variable yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penghasilan,
tanggungan, kondisi rumah, status rumah, pekerjaan
dan status pembayaran cicilan motor

4. Form Data Admin

e ncmiz

\EIambah Edit |Simpan Batal

——.
Gambar 11. Tampilan form data login

Form ini digunakan untuk menambah,
mengubah dan menghapus data admin, inputan pada
form ini menjadi penentu dalam mengakses aplikasi
ini, karena aplikasi yang dibangun akan meminta
username dan password saat dijalankan.

5. Form Perhitungan dengan NBC
sl

P T e e T g
[ Data Klasifikasi NBC |

E T | Batal
Hapus
Simpan | Hitung NBC
e ot Pt 2 1
. ma
L= Q0314
e 000843
— o034
..... | Taagmngan | wemisi muman |
=

Gambar 12. Tampilan form klasifikasi NBC

Form ini digunakan untuk melakan perhitungan
klasifikasi dengan NBC berdasarkan data training
yang diinput melalu form kreditr dan data testing
yang diinput pada form ini. Prosedur dalam
melakukan perhitungan NBC pada form ini adalah
sebagai berikut:

a. Klik tombol tambah,

b. Lengkapi isian nama, dan item lainnya

c. Saat memilih jenis penghasilan, tanggungan,
kondisi rumah, status rumah, dan pekerjaan
maka sistem secara otomatis akan menghitung
masing-masing jumlah dari class yang dipilih

d. Klik tombol hitung NBC, maka secara otomatis
nilai probabilitas Lancar dan Macet akan
tampil, kemudian sistem akan mengambil nilai
probabilitas tertinggi untuk dijadikan sebuh
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keputusan, seperti yang terlihat pada gambar di
atas.

e. Kemudian klik tombol simpan
menyimpan hasil klasifikasi NBC.

untuk

6. Laporan Data Kreditur

FT.FIF CADANG KUFANG

Laporan ini diperoleh dari form data kreditur
yang dijadikan sebagai data training.

7. LaBoran Data Hasil NBC

PT. FIF CABANG KIIPANG
Hupang - KTT
Talp. ENISTEN e [LEAESI

Nu

| v reaseins | agoms | s st s |

Gambar 14. Laporan Hasil Klasifikasi NBC

Laporan ini diperoleh dari hasil klasifikasi
calon kredtur dengan menggunakan naive bayes
classifier, laporan ini nantinya akan diberkan pada
manager untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam pemberian kredit motor.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan perancangan
algoritma naive bayes classifiers untuk menilai
kelayakan kredit ini menghasilkan keakurasi data
keseluruhan mencapai 68% sehingga dapat di ambil
kesimpulan bahwa sistem klasifikasi yang di bangun
dengan metode Naive Bayes Classifier dapat
digunakan untuk menyeleksi calon pelanggan dengan
baik, sehingga dapat membantu menyeleksi nasabah
dalam memberikan kredit yang sesuai dengan kriteria
yang ada berdasarkan hasil akurasi data tertinggi.
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